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Abstract. The fashion industry continues to evolve in line with the increasing public demand for apparel that not only fulfills 

aesthetic aspects but also considers comfort and ergonomic functionality. One of the essential stages in the apparel 

production process is designing basic patterns tailored to the body shape and activities of the wearer. This study aims 

to design ergonomic and fashionable basic clothing patterns by integrating digital techniques using Adobe Photoshop. 

The application of ergonomic principles in basic pattern design is expected to improve the comfort, freedom of 

movement, and aesthetic appeal of garments. Furthermore, the integration of Adobe Photoshop in digital pattern 

visualization provides time efficiency and precision in pattern design. This study is expected to serve as a reference 

for small garment businesses (UMKM) and beginner fashion learners in producing ergonomic and stylish apparel. 
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Abstrak. Industri fashion terus mengalami perkembangan seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 

busana yang tidak hanya memenuhi aspek estetika tetapi juga memperhatikan kenyamanan dan fungsi ergonomis. 

Salah satu tahapan penting dalam proses produksi busana adalah perancangan pola dasar yang disesuaikan dengan 

bentuk tubuh dan aktivitas pemakainya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang pola dasar baju yang ergonomis 

dan tetap fashionable dengan mengintegrasikan teknik digital menggunakan Adobe Photoshop. Penelitian ini 

bertujuan sebagai penerapan prinsip ergonomi pada desain pola dasar mampu meningkatkan kenyamanan, 

kebebasan bergerak, dan estetika busana. Selain itu, integrasi Adobe Photoshop dalam visualisasi pola digital 

memberikan efisiensi waktu dan presisi dalam desain pola. Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku 

UMKM garmen dan pembelajar mode pemula dalam menghasilkan busana yang ergonomis dan modis. 

. 

Kata Kunci - pola dasar; ergonomi; desain busana; Adobe Photoshop

I. PENDAHULUAN  

Industri fashion merupakan salah satu sektor kreatif yang memiliki peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional, khususnya melalui kontribusi usaha kecil menengah (UKM) dan konveksi rumahan. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UKM, sektor fashion menyumbang sekitar 18,01% terhadap total produk domestik bruto 

(PDB) ekonomi kreatif di Indonesia, menjadikannya sebagai subsektor terbesar kedua setelah kuliner[1]. 

Perkembangan tren mode yang dinamis, disertai peningkatan kesadaran konsumen akan kenyamanan dan 

fungsionalitas produk, menuntut pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam desain dan proses produksi pakaian[2]. 

 

Dalam konteks produksi pakaian, pola dasar (basic pattern) merupakan komponen fundamental yang menentukan 

bentuk, proporsi, serta kenyamanan pakaian[3]. Kualitas pola dasar yang dirancang dengan baik tidak hanya 

memengaruhi estetika visual, tetapi juga memengaruhi kepuasan pengguna melalui kesesuaian pakaian dengan bentuk 

tubuh dan kemudahan bergerak[4]. Oleh karena itu, desain pola dasar yang ergonomis menjadi kebutuhan mendesak, 

terutama bagi UMKM yang ingin meningkatkan daya saing produk tanpa mengorbankan kenyamanan pengguna. 

 

Ergonomi sebagai cabang ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia dan elemen desain telah lama diterapkan 

di industri fashion, meskipun sebagian besar penelitian lebih menyoroti aspek lingkungan kerja seperti tata letak 

peralatan, tinggi meja potong, dan desain kursi jahit untuk mengurangi risiko musculoskeletal disorders 

(MSDs)[5][6][7]. Ergonomi dalam desain busana mengacu pada penyesuaian antara struktur pakaian dengan bentuk 

dan kebutuhan tubuh manusia agar mendukung aktivitas sehari-hari tanpa menyebabkan ketidaknyamanan[4]. 

Pendekatan antropometri dalam perancangan pola merupakan langkah penting untuk memastikan kesesuaian ukuran 

dan bentuk pakaian dengan proporsi tubuh pengguna[8]. Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya ergonomi 
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dalam proses produksi busana, terutama pada alat bantu kerja seperti meja potong dan kursi jahit yang mampu 

mengurangi keluhan otot serta meningkatkan efisiensi kerja[9]. 

 

Di sisi lain, kemajuan teknologi digital seperti penggunaan Adobe Photoshop dalam desain pola memberikan 

peluang besar bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan presisi dan efisiensi perancangan. Penggunaan perangkat 

lunak ini telah terbukti mampu mempermudah visualisasi desain dan mempercepat proses pengembangan produk[10]. 

Hal ini sejalan dengan kebutuhan dunia fashion modern yang menuntut proses desain yang cepat, akurat, dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan personal[11]. 

 

Meski demikian, penelitian yang secara khusus memadukan pendekatan ergonomi, antropometri, dan desain digital 

berbasis Adobe Photoshop dalam proses pembuatan pola dasar busana masih sangat terbatas[12]. Padahal, inovasi 

semacam ini memiliki potensi besar untuk membantu UMKM menghasilkan produk yang tidak hanya modis dan 

sesuai tren, tetapi juga ergonomis dan fungsional[13] 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus yang difokuskan pada proses 

perancangan pola dasar baju yang ergonomis dan fashionable berbasis perangkat lunak desain grafis Adobe 

Photoshop. Subjek utama dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM konveksi rumahan yang telah berpengalaman 

lebih dari 30 tahun, yaitu Ibu Shofwati yang berdomisili di Desa Pangkahwetan, Kecamatan Ujungpangkah, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Maret hingga 12 Maret 2025. 

 

 
 

 

Gambar 1. Flowchart Alur Penellitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam enam tahap utama sebagai berikut: 

 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan dalam proses perancangan pola konvensional yang 

dilakukan oleh UMKM. Fokus permasalahan berada pada minimnya pendekatan ergonomi dalam proses desain, serta 

keterbatasan dalam visualisasi pola. 

 



Page | 3 

 

Copyrlight © Univlersitas Muhammladiyah Sidolarjo. Thlis prelprint ils protectled bly colpyright helld bly Unilversitas Muhalmmadiyah Sidloarjo anld ils distribluted 

undler thle Crealtive Comlmons Attribultion Liclense (ClC BlY). Uslers mlay sharle, distlribute, olr relproduce tlhe wlork als lolng als thle orliginal aluthor(s) anld 

copylright hollder alre crediteld, anld tlhe preplrint slerver ils citeld pler aclademic stalndards. 

Autlhors retlain tlhe rilght tlo publlish theilr wolrk iln acadelmic joulrnals whlere copyrlight relmains wlith tlhem. Anly ulse, distrilbution, olr reprloduction thlat doels nlot 

complly witlh thesle termls ils nolt perlmitted.. 

2. Pengambilan Data Antropometri 

Pengukuran dimensi tubuh dilakukan terhadap satu model wanita muslimah dengan tinggi 170 cm, yang digunakan 

sebagai acuan perancangan pola. Pengukuran meliputi lebar pundak, lingkar dada, lingkar pinggang, dan panjang baju. 

Pendekatan ini mengacu pada prinsip antropometri yang menyatakan bahwa perancangan produk harus sesuai dengan 

dimensi tubuh manusia untuk menghasilkan kenyamanan optimal[8]. 

 

 

3. Sketsa Desain Awal 

Sketsa desain awal merupakan tahap awal dalam proses perancangan pola dasar busana, yang bertujuan untuk 

menuangkan ide dan konsep rancangan ke dalam bentuk visual dua dimensi. Sketsa ini menjadi jembatan antara 

gagasan konseptual dan realisasi teknis dalam bentuk pola dasar yang siap dikembangkan lebih lanjut[14]. 

Tujuan dari tahap ini adalah: 

• Merumuskan bentuk dan potongan busana secara garis besar. 

• Menentukan proporsi, siluet, dan detail penting seperti letak kancing, garis potong, kantong, dan aksen 

desain. 

• Memberikan gambaran visual untuk mendukung pembuatan pola dasar secara lebih presisi dan sistematis. 

 

4. Digitalisasi Pola dengan Adobe Photoshop 

Pola hasil manual kemudian divisualisasikan ke dalam format digital 2D menggunakan Adobe Photoshop. Proses 

ini mencakup tracing bentuk pola, pemberian warna dan aksen desain, serta simulasi proporsi pola terhadap tubuh[10]. 

 

5. Analisis Ergonomi Elemen Pola 

Setiap elemen desain dianalisis dari sudut pandang ergonomi[6], mengacu pada literatur sebelumnya bahwa desain 

pakaian harus mampu menunjang kebebasan gerak dan menghindari tekanan pada titik-titik otot utama[4]. 

 

6. Evaluasi Kenyamanan dan Fungsionalitas 

Prototipe hasil pola diuji pada subjek pengguna dan dilakukan evaluasi terhadap kenyamanan saat digunakan, 

termasuk mobilitas, kelonggaran, dan kesesuaian ukuran. Hasil ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi desain 

ergonomis untuk UMKM garmen. 

 

Adapun alat dan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: 

 

• Perangkat Keras: Laptop ASUS Vivobook K513EA 

 

• Perangkat Lunak: Adobe Photoshop cs3 

 

• Alat Jahit: Mesin jahit, meteran kain, kapur, gunting, benang, jarum, dan bahan kain katun. 

 

Metode ini juga mengadopsi pendekatan evaluatif partisipatif, seperti yang digunakan dalam penelitian Harianto 

et al. [15] dan Sari et al.[5], di mana pelaku UMKM dilibatkan langsung dalam proses validasi kenyamanan dan 

kegunaan hasil rancangan pola. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Produk  

      
Gambar 2. Mockup Produk Baju Pria & Wanita 

 

Berikat adalah hasil produk baju pria dan wanita yang dirancang dengan pendekatan ergonomi, fungsi, dan 

estetika. Desain keduanya diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan kaum muslim urban yang mengutamakan 

kenyamanan serta tampilan modern. 

Produk pertama adalah baju pria berwarna krem dengan desain kerah sanghai (mandarin collar) yang 

sederhana dan modern. Produk ini memiliki lipit hias vertikal di bagian dada yang menjadi ciri khas sekaligus 

aksen minimalis. 

produk kedua adalah baju wanita berwarna cokelat muda berbahan katun yang ringan dan sejuk. didesain 

dengan detail lipit vertikal di bagian depan sebagai aksen visual sekaligus memberi kesan tubuh lebih jenjang. 

Model kerah bulat sederhana dipadukan dengan bukaan kancing bagian dada yang fungsional memudahkan 

pemakaian, serta saku dada sebagai unsur praktis. 

 

B. Filosofi Desain Gambar Baju Pria dan Wanita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Desain Baju Pria 
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Desain ini mencerminkan kesederhanaan yang bernilai tinggi, selaras dengan filosofi berpakaian dalam 

banyak ajaran budaya dan agama, tidak berlebihan, tetapi tetap menjaga estetika dan kehormatan. Kombinasi 

garis vertikal dan warna tenang menunjukkan pria yang berwibawa namun rendah hati. 

a) Filosofi Ergonomis (Fungsional & Kenyamanan) 

• Kerah Shanghai 

Memberi kenyamanan pada leher tanpa membatasi gerakan kepala. Praktis dan sejuk, cocok untuk 

iklim tropis. 

• Lengan Panjang 

Melindungi kulit dari sinar matahari langsung. 

• Kancing Depan Penuh 

Memudahkan pemakaian dan pelepasan. 

 

b) Filosofi Fashionable 

• Aksen Garis Vertikal di Tengah 

Memberi efek visual lebih ramping dan tinggi serta elemen simetris menampilkan kesan rapi dan 

berstruktur 

• Minimalis tapi Bernuansa Tradisional 

Tetap mengusung nilai kesopanan dan kesederhanaan, namun dengan sentuhan modern. Cocok 

dikenakan untuk acara formal (keagamaan, pernikahan) maupun kasual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Desain Baju Wanita 

 

Sementara itu desain ini adalah perpaduan antara fungsionalitas syar’i dan fashion modern minimalis. Cocok 

untuk wanita muslimah yang ingin tampil anggun tanpa mengorbankan kenyamanan dan nilai-nilai kesopanan. 

 

a) Filosofi Ergonomis (Fungsional & Kenyamanan) 

• Potongan Longgar 

Memastikan kebebasan bergerak dan kenyamanan maksimal. Serta cocok untuk berbagai bentuk 

tubuh, tanpa membentuk siluet, sehingga tetap menjaga nilai kesopanan dalam berpakaian syar’i. 

• Kancing Depan Full 

Memudahkan dalam memakai dan melepas baju serta praktis untuk ibu menyusui. 

• Kantong di Sisi Depan 

Fungsional untuk menyimpan barang kecil seperti HP, kunci, atau uang, tanpa mengganggu 

penampilan. 

 

b) Filosofi Fashionable 

• Aksen Garis Vertikal di Tengah 

Memberikan kesan tinggi dan ramping, sangat cocok untuk memberikan ilusi tubuh yang lebih 

jenjang. 

• Detail Kancing 

Memberi sentuhan etnik atau klasik yang harmonis dengan nuansa busana muslimah. 
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C. Proses Digitalisasi Pola Dasar Baju Menggunakan Adobe Photoshop 

Proses perancangan dimulai dari pengukuran antropometri tubuh pengguna, dilanjutkan dengan pembuatan 

pola manual, lalu divisualisasikan secara digital menggunakan perangkat lunak Adobe Photoshop. Proses ini 

memungkinkan visualisasi awal desain yang lebih presisi, efisien dalam waktu, dan mudah dimodifikasi sesuai 

kebutuhan produksi massal skala UMKM. 

Berikut adalah proses pembuatan pola dasar baju menggunakan adobe photoshop dengan teknik tracing. 

 

 
 

Gambar 5 Tahap 1 Digitalisasi Pola Dasar Baju 

 

Pada tahap ini pola dasar manual di buka menggunakan aplikasi adobe photoshop  

• Masukkan foto atau scan pola dasar manual ke Photoshop (File > Open). 

• Pastikan layer gambar terkunci untuk mencegah perubahan tak sengaja. 

 

 
Gambar 6 Tahap 2 Digitalisasi Pola Dasar Baju 

 

Pada tahap berikutnya, pola dasar manual baju dijiplak (tracing) 

1. Buat Layer Baru untuk Tracing 

• Klik Layer > New > Layer… beri nama misalnya “Tracing”. 

• Kerjakan tracing di layer terpisah agar gambar aslinya tetap utuh. 
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2. Gunakan Pen Tool / Shape Tool 

• Pilih Pen Tool (P) untuk tracing bebas mengikuti lengkungan pola. 

o Klik untuk membuat titik anchor. 

o Klik-dan-drag untuk membuat kurva mengikuti garis pola. 

• Atau bisa gunakan Shape Tool (U) jika tracing berupa bentuk geometris. 

 

3. Tracing Setiap Bagian Pola 

• Telusuri garis luar pola manual secara teliti. 

• Gunakan zoom (Ctrl + +) untuk area detail. 

• Kalau pakai Pen Tool: 

o Setelah selesai mengelilingi pola, klik kanan Make Selection atau Stroke Path untuk membuat 

garis. 

 

 
Gambar 7 Tahap 3 Digitalisasi Pola Dasar Baju 

  

Pada tahap berikutnya yakni mengisi pola dasar dengan warna 

1. Berikan Warna Stroke atau Fill 

• Atur warna dan ketebalan garis (stroke) di panel Layer Style (Double click layer tracing > Stroke). 

• Bisa beri warna isi (fill) untuk membedakan antar bagian pola. 

 

2. Gunakan Guides dan Ruler 

• Aktifkan ruler (Ctrl + R) untuk membantu ketepatan ukuran. 

• Tarik guide ke area lipatan, batas kampuh, atau bagian pola penting. 

 

3. Rapikan & Simpan 

• Bersihkan garis-garis bantu atau noise dari gambar manual bila perlu. 

• Simpan file dalam format PSD untuk editan, dan JPG/PNG untuk cetak. 
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D. Hasil Digitalisasi Pola Dasar Baju Menggunakan Adobe Photoshop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pola Dasar Baju Wanita 

 

 
 

Gambar 9. Pola Dasar Baju Pria   Gambar 10. Pola Dasar Baju Pria 
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E. Pengaruh Ukuran Potongan terhadap Efektivitas Produksi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropometrik untuk menentukan ukuran potongan kain. Misalnya, 

lingkar badan 100 cm diterjemahkan ke dalam 4 potongan masing-masing 25 cm. Hal ini memungkinkan penjahit 

untuk melakukan efisiensi pemotongan kain dan memastikan proporsi pola tetap presisi. 

Ukuran-ukuran tersebut mengacu pada tinggi 172cm baik pria dan wanita. Penggunaan pola proporsional 

yang disesuaikan secara langsung dengan ukuran tubuh target merupakan praktik ergonomis yang mengurangi 

kesalahan potong dan meningkatkan kenyamanan produk akhir. 

 

F. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan desain busana yang memadukan nilai fungsional, estetis, dan 

budaya, baik dalam busana wanita maupun pria. Pendekatan ini selaras, namun juga menunjukkan beberapa 

pengembangan jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

 

Penelitian oleh Pratiwi[9] menggarisbawahi pentingnya penggunaan digital pattern making dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi desain busana muslimah. Studi ini sejalan dengan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu digitalisasi pola menggunakan perangkat lunak Adobe Photoshop untuk mendukung 

proses produksi yang presisi dan mudah dimodifikasi. 

 

Dalam penelitian oleh Sari dan Kurniawati[15], pendekatan syar’i difokuskan pada busana wanita dengan 

potongan lebar dan desain non-bodyfit. Penelitian ini memperkuat prinsip dasar dalam desain busana wanita pada 

penelitian ini, namun penambahan fungsi kantong dan aksesibilitas kancing depan untuk ibu menyusui merupakan 

pengembangan yang belum banyak dibahas sebelumnya. 

 

Aziz membahas pentingnya nilai-nilai etnik dalam fashion modern. Dalam konteks ini, detail kancing dan 

garis vertikal yang digunakan dalam desain pria dan wanita tidak hanya memberikan fungsi estetika, tetapi juga 

mengusung nilai simbolis yang dapat merepresentasikan akar budaya lokal. Penelitian ini menambahkan 

pendekatan desain simbolis dan adaptif yang belum terlalu eksplisit dalam penelitian Aziz[5]. 

 

Dari sisi ergonomi, hasil penelitian ini memperkuat temuan Nugroho [6] yang menjelaskan bahwa desain 

busana yang ergonomis harus memperhatikan ruang gerak tubuh dan kondisi iklim. Penggunaan bahan ringan 

dan potongan longgar membuktikan adaptasi desain terhadap kebutuhan kenyamanan pengguna di iklim tropis. 

Dibandingkan dengan pendekatan Nugroho, penelitian ini menambahkan implementasi praktis seperti 

perhitungan tambahan pola untuk kancing dan resleting sebagai bentuk konkret penerapan ergonomi dalam pola 

dasar. 

 

Terakhir, penerapan data antropometri sebagai dasar ukuran pola [14][16][17], namun dalam penelitian ini, 

ukuran ditentukan secara modular (misal: lingkar badan = 4 × 25 cm) untuk memudahkan proses penyesuaian 

skala ukuran, yang menjadi nilai tambah dari sisi efisiensi produksi. 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan hasil-hasil penelitian terdahulu, tetapi juga 

menyumbang inovasi dalam bentuk desain multifungsi, modular, dan digital-ready yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan konsumen muslim modern. 

 

G. Implikasi Praktis dan Pengembangan ke Depan 

Penelitian ini menyajikan pendekatan baru yang dapat direplikasi oleh pelaku UMKM lain dalam membuat 

pola dasar digital yang ergonomis dan fungsional. Integrasi prinsip desain syar’i dan teknologi desain digital dapat 

menjadi solusi jangka panjang dalam menghadapi tantangan produksi cepat, keterbatasan alat, dan kebutuhan 

pasar fashion muslim yang terus berkembang. 

  

H. Evaluasi Mitra UMKM dan Uji Kenyamanan 

Evaluasi dilakukan dengan melibatkan satu mitra UMKM konveksi yang sudah berpengalaman lebih dari 30 

tahun. Subjek menyatakan bahwa pola digital lebih mudah digunakan dibandingkan pola manual yang rentan 

berubah bentuk karena pemakaian berulang. Penggunaan pola digital yang akurat terbukti mempercepat proses 

pemotongan dan menjahit, serta meminimalisir kesalahan teknis. 
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IV. SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perancangan pola dasar busana yang ergonomis dan fashionable dapat 

diwujudkan melalui pendekatan digital berbasis Adobe Photoshop, yang menggabungkan prinsip antropometri, 

kenyamanan gerak, dan nilai-nilai kesopanan dalam desain. Elemen pola seperti kerung lengan, panjang kerah, 

dan sekerengan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kenyamanan dan fleksibilitas pemakai. 

Digitalisasi pola tidak hanya meningkatkan akurasi desain, tetapi juga mempercepat proses produksi dan 

mempermudah duplikasi pola, sehingga sangat aplikatif bagi pelaku UMKM konveksi. Desain yang dihasilkan 

menunjukkan keseimbangan antara aspek ergonomis dan estetika, sekaligus menjawab kebutuhan pasar fashion 

muslim yang mengedepankan kesederhanaan, fungsi, dan nilai-nilai syar’i. Dengan demikian, pendekatan ini 

dapat menjadi solusi praktis dan inovatif dalam pengembangan produk busana berbasis teknologi, terutama untuk 

sektor usaha mikro kecil menengah. 
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